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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2015-2019. 

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2015-2019. 

3. Komisaris independent tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2015-2019. 

4. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2015-2019. 

5.2 Saran 

     Berdasarkan simpulan diatas maka saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, mekanisme yang optimal dalam pengelolaan 

perusahaan akan menciptakan suatu kondisi perusahaan yang baik, pada 

akhirnya akan tercapai efisiensi perusahaan. Mekanisme corporate 

governance mampu mengendalikan pihak-pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan perusahaan, sehingga dapat menekan terjadinya masalah 
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keagenan (agency problem) karena dapat menselaraskan perbedaan 

kepentingan atau tujuan antara pihak agen dengan prinsipal maupun 

pihak prinsipal (pemegang saham) dengan prinsipal lainnya (pemberi 

pinjaman), serta di antara pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Bagi investor, investor harus bijak dalam memutuskan investasi di suatu 

perusahaan. Investor sebaiknya mempertimbangkan berbagai aspek 

ketika melakukan investasi terutama dalam pelaksanaan dan penerapan 

Good Corporate Governance dalam perbankan karena dengan 

terlaksananya GCG maka hak investor akan terlindungi. 

3. Bagi penelitian yang akan datang, bisa menambahkan dengan perbankan 

yang lainnya, misalnya bank devisa, bank asing, dan bank 

lainnya.Variabel independen yang mengukur praktik corporate 

governance, perlu ditambahkan dengan memasukkan variabel lain antara 

lain, ukuran perusahaan, system pengawasan internal, fraud, latar 

pendidikan komisaris, dan lainnya. Untuk annual report yang digunakan 

sebagai data dalam penelitian ini, peneliti menyarankan menggunakan 

periode yang lebih panjang agar mampu untuk mengakses efektifitas dan 

implikasi dari kebijakan yang berhubungan dengan mekanisme 

pemantauan corporate governance terhadap kinerja perusahaan. 




